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Abstract 

This study aims to examine the Influence of Current Ratio, Debt to Asset Ratio and Return On Asset on 

Company Value Certified by Price Earning Ratio (PER) at PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. period 2015 -

2024 The independent variables in this study are Current Ratio (X1), Debt to Asset Ratio (X2) and Return On 

Asset (X3) While the dependent variable in this study is Price Earning Ratio (Y), the type of research used is 

quantitative research. The data collection method used in this study is the purposive sampling method and 

samples obtained from insurance companies. The analysis method in this study is multiple linear regression 

analysis with the SPSS 26 program. That this study shows that the Current Ratio (CR) has no effect and is not 

significant on the Price Earning Ratio with the value of t calculated < t table or (0.312 < 1.94318). with a p 

value of > Sig. 0.05 or (0.766 > 0.05). between the Debt to Asset Ratio (DAR) has no effect and is not 

significant on the Price Earning Ratio with the value of t calculated < t table or (0.351 < 1.94318). This is also 

strengthened by the p value of > Sig. 0.05 or (0.738 > 0.05). between the Return On Asset (ROA) there is an 

effect and significance on the Price Earning Ratio Result the value obtained t-calculated value > t table or (-

3.41 > 1.94318). This is also strengthened by the p value of > Sig. 0.05 or (0.023 > 0.05). and together between 

the Current Ratio, Debt to Asset Ratio and Return On Asset there is an effect and significance on the Price 

Earning Ratio Result with the value obtained Fcal > Ftable or (56.367 > 5,41) This is also strengthened by the 

p value of < Sig.0.05 or (0.00 < 0.05). Thus, H04 was rejected and Ha4 was accepted. Keywords: Current 

Ratio, Debt to Asset Ratio Return on Asset Price Earning Ratio. 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt Asset Ratio Return on Asset Price Earning Ratio 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset 

terhadap Nilai Perusahaan yang di Proksikan dengan Price Earning Ratio (PER) pada PT. Asuransi Bina Dana 

Arta Tbk.periode 2015 -2024 Variabel independent dalam penelitian ini adalah Current Ratio (X1), Debt to 

Asset Ratio (X2) dan Return On Asset (X3) Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Price 

Earning Ratio (Y) jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu dengan metode kepustakaan ini adalah metode purposive sampling dan 

sampel yang diperoleh dari perusahaan Asuransi. Adapun metode analisis pada penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda dengan program SPSS 26. Bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) 

tidak berpengaruh dan tidak siginifikan terhadap Price Earning Ratio (PER) dengan nilai t hitung < t tabel atau 

(0.312 < 1.94318). dengan nilai p value > Sig. 0,05 atau (0,766 > 0,05). Secara parsial antara Debt to Asset 

Ratio (DAR) tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan terhadap Price earning ratio (PER) dengan nilai t 

hitung < t tabel atau (0.351 < 1.94318). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value > Sig. 0,05 atau (0,738 

> 0,05). Secara parsial antara Return On Asset (ROA) terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap Price 

earning ratio (PER). dengan nilai diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (-3.41 > 1.94318). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai p value > Sig. 0,05 atau (0,023 > 0,05). serta secara bersama-sama antara Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio dan Return On Asset terdapat berpengaruh dan signifikan terhadap Price Earning Ratio 

Hasil dengan nilai diperoleh Fhitung > Ftabel atau (56,367 > 5,41) Hal ini juga diperkuat dengan p value < 

Sig.0,05 atau (0,00 < 0,05). Dengan demikian maka H04 ditolak dan Ha4 diterima. 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt Asset Ratio Return On Asset Price Earning Ratio. 

 

PENDAHULUAN 

PT Asuransi Bina Dana Arta, Tbk salah satu penjamin yang dapat dipercaya untuk 

meminimalisir resiko harta yang dimiliki, perusahaan ini berdiri pada tanggal 12 Oktober 1982 sesuai 

dengan Akte Notaris Kartini Mulyadi SH No.78. Kantor pusat perusahaan berada di Plaza ABDA 

about:blank
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lantai 27, Jl. Jendral Sudirman Kav. 59 Jakarta, dengan kantor cabang dan pemasaran yang terus 

berkembang. Sampai dengan akhir tahun 2016, perusahaan telah memiliki 36 kantor cabang dan 

pemasaran serta didukung oleh 568 karyawan yang kompeten dan profesional. Selama lebih dari 32 

tahun berkarya, PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. telah tumbuh dan berkembang menjadi sebuah 

perusahaan asuransi umum yang tangguh dan patut diperhitungkan dalam industri asuransi di 

Indonesia.  

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, nilai perusahaan menjadi salah satu indikator 

penting yang mencerminkan persepsi pasar terhadap prospek dan kinerja suatu perusahaan. Nilai 

perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menciptakan keuntungan dan 

memberikan kepercayaan kepada para investor. Oleh karena itu, banyak faktor yang dapat 

memengaruhi nilai perusahaan yang diproksikan Price Earning Ratio (PER) di antaranya adalah 

kinerja keuangan yang tercermin melalui rasio-rasio keuangan seperti current ratio, debt to assets 

ratio, dan return on assets.  

Current ratio (CR) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya, yang mencerminkan tingkat likuiditas perusahaan. Debt to assets ratio (DAR) 

menunjukkan proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang, sehingga mencerminkan tingkat 

risiko dan struktur modal perusahaan. Sementara itu, return on assets (ROA) merupakan rasio yang 

mengukur sejauh mana kemampuan perushaaan menghasilkan laba bersih berdasarkan total aset yang 

dimilikinya (Fahmi, 2015). Ketiga rasio keuangan ini dapat memberikan gambaran menyeluruh 

tentang kondisi keuangan perusahaan dan potensinya dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

Penggunaan informasi keuangan yang disediakan sebuah perusahaan biasanya analisis atau 

investor akan menghitung rasio-rasio keuangan yang mencakup rasio leverage, aktivitas dan 

profitabilitas perusahaan. Pada kesempatan kali ini penelitian dilakukan pada PT. Asuransi Bina Dana 

Arta Tbk untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dan menggunakan Debt To Assets Ratio (DAR). 

pada laporan keuangan perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. periode 2015- 2024. 

Tabel 1. Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Return on Assets dan Nilai Perusahaan PT. 

Asuransi Bina Dana Arta, Tbk. Periode tahun 2015-2024 

 

Sumber: data diolah laporan keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk 

Berdasarkan tabel 1. diatas, Current Ratio (CR) mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 
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mengalami sebesar 157,92%, pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 158,98%, pada tahun 

2017 mengalami kenaikan sebesar 167,90%, pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 

163,90%, pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 169,03%, pada tahun 2020 mengalami 

kenaikan sebesar 199,32%, pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 220,90%, pada tahun 2022 

mengalami kenaikan sebesar 223,61%, pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 210,46%, pada 

2024 mengalami penurunan sebesar 202,99%. Penurunan Current Ratio (CR) tersebut menunjukkan 

keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. 

Debt To Asset Ratio (DAR) mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 sebesar 57,1%, pada tahun 

2016 mengalami penurunan sebesar 56,2%, pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 53,65%, 

pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 53,83%, pada tahun 2019 mengalami penurunan 

sebesar 51,40%, pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 44,01%, pada tahun 2021 mengalami 

penurunan sebesar 39,42%, pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 39,10%, pada tahun 2023 

mengalami kenaikan sebesar 41,87%, pada tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar 43,35%. Dapat 

dilhat bahwa total utang yang mengalami peningkatan dan penurunan pada setiap tahunnya. Untuk 

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan membiayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Return On Asset (ROA) mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 sebesar 10,5%, pada tahun 2016 

mengalami penurunan sebesar 6,9%, pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 6%, pada tahun 

2018 mengalami penurunan sebesar 2,7%, pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 3,9%, pada 

tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 6,4%, pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 7,2%, 

pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 4,2%, pada tahun 2023 mengalami penurunan 3,6%, 

pada tahun 2024 mengalami penurunan yang cukup signifikan sebesar 0,5%. Laba yang diinginkan 

perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan. Rasio Profitabilitas dipengaruhi oleh banyak faktor, 

terutamanya adalah laba itu sendiri. Umumnya digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dihubungkan dengan aktivitas tertentu. 

Price Earning Ratio (PER) mengalami fluktuasi, Pada tahun 2015 sebesar 18,4, pada tahun 

2016 mengalami kenaikan sebesar 24,7, pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 28,0, pada 

tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 62,8, pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 49,5, 

pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 25,0, pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 

23,1, pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 45,6, dan pada tahun 2023 mengalami penurunan 

sebesar 42,6, pada tahun 2024 mengalami kenikan sebesar 200,0. PER menunjukkan berapa banyak 

investor bersedia membayar untuk setiap rupiah laba perusahaan.  

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti tertarik untuk menelusuri bagaimana kinerja perusahaan PT 

Asuransi Bina Dana Arta, Tbk pada periode 2015-2024 yang ditetapkan menjadi sebuah judul 

penelitian “Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR) dan Return On Asset 

(ROA) terhadap Nilai Perusahaan (PER) pada PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk periode 
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2015-2024”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Current Ratio (CR) 

Menurut Kasmir (2019) “rasio lancar atau (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditaguh secara keseluruhan. Berdasarkan pengertian Current Ratio dari para ahli 

penulis dapat menyimpulkan bahwa Current Ratio merupakan Rasio yang dapat mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban utang lancar. 

 

Debt Asset Ratio (DAR) 

Debt to Assets Ratio (DAR) adalah rasio hutang atas aktiva menunjukkan sejauh mana utang 

dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar rasionya akan lebih aman (Kasmir, 2019). Debt to Asset Ratio 

(DAR) menunjukkan pentingnya sumber modal dan tingkat keamanan yang dimiliki oleh kreditor dan 

Debt to Asset Ratio (DAR) digunakan untuk mengukur antara total hutang dan total aset. 

 

Return On Assets (ROA) 

Menurut Kasmir (2019:203) Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan. Menurut Hery (2016:193) menyatakan 

bahwa Return on Assets (ROA) hasil pengembalian atas asset merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 :  Diduga terdapat pengaruh Current Ratio (CR) secara parsial terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk periode 2015-2024. 

H2  :  Diduga terdapat Debt to Assets Ratio (DAR) dapat pengaruh secara parsial terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk periode 2015-2024. 

H3  : Diduga terdapat pengaruh Return On Assets (ROA) secara parsial terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk periode 2015-2024. 
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H4:  Diduga terdapat Return on Assets (ROA), Debt to Assets Ratio (DAR) dan Return on Assets 

(ROA) berpengaruh secara simultan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode 

yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan berlandaskan filsafat positivisme 

memandang fenomena atau gejala yang dapat diklasifikasikan, teramati, konkrit, terukur, dan 

hubungan gejala sebab akibat (Sugiyono, 2019).Penelitian ini menggunakan data yang terukur dan 

menggunakan metode (alat uji) statistik untuk perhitungan data yang akan menghasilkan suatu 

kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia (BEI) periode 2015-2024. Sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan 

keuangan pada perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk periode 2015-2024. Data yang 

digunakan adalah Laporan Neraca, dan Laporan Laba Rugi PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk periode 

2015-2024 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Teknik Analisis Data menggunakan Uji asumsi klasik dilakukan agar dapat melihat nilai 

pemeriksaan yangefisien dan keputusan yang tidak bias dalam model regresi yang digunakan perlu 

dilakukan uji asumsi klasik. Pengujian dalam asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 

multikorelitas, uji heteroskedastistas, dan uji autokorelasi. Kemudian di lanjutkan oleh uji Regresi 

Berganda, Uji Hipotesis , Uji Koefisien Korelasi dan Uji Koefisien Determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Berikut ini hasil penelitian menggunakan bantuan software SPSS berikut hasil nya: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Sumber : Hasil SPSS 26 (2025) 

Sesuai dengan tabel 2 di atas Uji normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov didapat 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 > 0,05, maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 

 

Gambar 2. Diagram P-Plot Uji Normalitas 

Sumber: Data primer diolah 

Pada gambar 2. dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan bahwa pada 

pola Diagram yang normal dapat terlihat titik-titik yang menyebar disekitar diagram diagonalnya dan 

penyebarannya pun mengikuti Diagram diagonal. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan hasil pengujian multikoliniearitas pada Tabel 3, diperoleh nilai tolerance masing-

masing variabel bebas yaitu Current Ratio (X1) sebesar 0,013, Debt to Asset Ratio (X2) sebesar 0,012 

dan Return on Asset (X3) sebesar 0.628 dimana nilai tersebut kurang dari 1, sedangkan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk Current Ratio (X1) sebesar 78.870 untuk Debt to Asset Ratio (X2) 

sebesar 83.237 dan untuk Return on Asset sebesar 1,593. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

 

Sumber: Data primer diolah 
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Berdasarkan tabel 4. diatas dapat diketahui bahwa hasil uji autokorelasi pada nilai Durbin-

Watson adalah 1,395. Nilai yang dihasilkan tersebut berada diantara -2 sampai +2 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak ada autokorelasi menurut Santoso 

(2015). 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser 

Coefficientsa 

 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5.  diatas, glejser test model pada variabel Current Ratio 

(X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0.367 atau (0.367 > 0,05), Debt to Asset 

Ratio (X2) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,348 (0,348 > 0,05) dan Return on 

Asset (X3) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,121 (0,121 > 0,05) dimana variabel 

CR, DAR dan ROA memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada 

data ini tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai 

data penelitian.  

 

Gambar 3. Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan hasil Gambar 3. diatas, titik-titik pada grafik Scatterplot tidak mempunyai pola 

penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu dan titik-titik tersebut menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak di pakai menurut 

Gozali (2018). 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
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Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada Tabel 6. diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi 

Y = -372.756 + 1.317X1 + 5.597X2 – 17.701X3. 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat disimpulkan hasil sebagai berikut: 

1. Tanda-tanda koefisien regresi mencerminkan hubungan antar variabel independen (Current Ratio, 

Debt To Asset Ratio dan Return On Asset) dengan dependen (Price Earning Ratio). Tanda (+) 

berarti terdapat hubungan yang positif atau searah antar variabel independen dengan variabel 

dependen. Sedangkan tanda (-) berarti tidak terdapat hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen.  

2. Nilai konstanta pada persamaan regresi sebesar -372.756 menunjukkan bahwa jika variabel 

independen lainnya bernilai nol, maka variabel Price Earning Ratio mengalami penurunan sebesar 

372.756 point. 

3. Koefisien regresi variabel Current Ratio (X1) sebesar 1.317 menunjukkan bahwa jika variabel 

Current Ratio meningkat satu satuan maka variabel Price Earning Ratio akan mengalami 

peningkatan sebesar 1.317 satuan dengan ketentuan variabel lain konstan. 

4. Koefisien regresi variabel Debt to Asset Ratio (X2) sebesar 5.597 menunjukkan bahwa jika 

variabel Debt to Asset Ratio meningkat satu satuan maka variabel Price Earning Ratio akan 

mengalami peningkatan sebesar 5.597 satuan dengan variabel lain konstanta. 

5. Koefisien regresi variabel Return On Asset (X3) sebesar -17.701 menunjukkan bahwa jika variabel 

Return On Asset meningkat satu satuan maka variabel Price Earning Ratio akan mengalami 

penurunan sebesar 17.701 satuan dengan variabel lain konstanta 

Tabel 7.  Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Model Summaryb 

 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan Tabel 7. diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.821, artinya variabel 

Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset memiliki hubungan yang sangat kuat 

terhadap Price Earning Ratio menurut Sugiyono 2019:184 (0,800-1000) ditingkat hubungan yang 

sangat kuat. 
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Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 8. diatas diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0.674, maka dapat disimpulkan bahwa variable independent berpengaruh terhadap variabel 

dependen sebesar 67,4%. Sedangkan sisanya sebesar (100-67,4%) = 32,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain.. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

 

Sumber: Data primer diolah 

Tabel 10. Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan 

ANOVAa 

 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 10. diatas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(56,367 > 5.41). Hal ini juga diperkuat dengan p value > Sig.0,05 atau (0,00 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

secara bersama-sama antara Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset terhadap Price 

Earning Ratio (Nilai Perusahaan) pada PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk, periode 2015-2024. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Price Earning Ratio (PER) 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian penulis, diperoleh persamaan regresi Y = -26.332 

+ 0.418X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0.418. Artinya kedua variabel memiliki tingkat 

pengaruh atau signifikan yang sedang menurut Sugiyono 2019:184 (0,400-0,599). Nilai 
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determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0.821 atau sebesar 82,1%. Sedangkan sisanya 

sebesar 17,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh diperoleh nilai t hitung < t tabel 

atau (0.312 < 1.94318). dengan nilai p value > Sig. 0,05 atau (0,766 > 0,05). Dengan demikian, 

maka H01 diterima, dan Ha1 ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan secara 

parsial antara current Rattio terhadap Price Earning Ratio pada PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk, 

periode 2015-2024. 

2. Pengaruh Debt Asset Ratio terhadap Price Earning Ratio (PER) 

Berdasarkan data hasil pengujian penulis, diperoleh persamaan Y = 141.845 - 1.876X2. 

Nilai koefisien korelasi sebesar -1.876. Artinya kedua maka telah terjadi hubungan negatif yang 

sempurna antara variabel bebas dengan variabel terikat menurut Sugiyono (2019-183). Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0.821 atau sebesar 82,1% sedangkan sisanya sebesar 

17,9% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (0.351 < 

1.94318), dengan nilai p value > Sig. 0,05 atau (0,738 > 0,05). Dengan demikian, maka H02 

diterima dan Ha2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan 

secara parsial antara Debt Asset Ratio terhadap Price Earning Ratio (PER) pada PT. Asuransi Bina 

Dana Arta Tbk, periode 2015 – 2024. 

3. Pengaruh Return On Asset terhadap Price Earning Ratio (PER) 

Berdasarkan data hasil pengujian penulis, diperoleh persamaan Y = 134.103 – 16.099X3. 

Nilai koefisien korelasi sebesar -16.099. Artinya kedua variabel maka telah terjadi hubungan 

negatif yang sempurna antara variabel bebas dengan variabel terikat Menurut Sugiyono 

(2019:183). Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0.821 atau sebesar 82.1% 

sedangkan sisanya sebesar 17,9% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (-3.041 > 1.94318). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau 

(0,023 < 0,05). Dengan demikian, maka H03 ditolak dan Ha3 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh dan signifikan secara parsial antara Return On Asset terhadap Price 

Earning Ratio pada PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk, periode 2015 – 2024. 

4. Pengaruh Current Ratio (X1) Debt to Asset Ratio (X2) dan Return On Asset (X3) Terhadap Price 

Earning Ratio (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, menunjukkan bahwa 

Current Ratio (X1) Debt to Asset Ratio (X2) dan Return On Asset (X3) Terhadap Price Earning 

Ratio (Y) dengan diperoleh persamaan regresi Y = -372.756 + 1.317X1 + 5.597X2 – 17.701X3. 

Nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat 

diperoleh sebesar 0.821 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat menurut Sugiyono 

(2019:184) diantara 0,800-1000. Nilai koefisien determinaasi atau kontribusi berpengaruh secara 

simultan sebesar 0.674 atau sebesar 67.4%. Sedangkan sisanya sebesar 32.8% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (56,367 > 5,41). Hal ini juga 
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diperkuat dengan p value < Sig.0,05 atau (0,00 < 0,05). Dengan demikian maka H04 diterima dan 

Ha4 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Current Ratio, Debt 

to Asset Ratio dan Return On Asset terhadap Nilai Perusahaan yang di proksikan dengan Price 

Earning Ratio pada PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk, periode 2015 – 2024. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap bab-bab sebelumnya, bahwa tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio 

(DAR) dan Retun on Asset (ROA) terhadap Price Earning Ratio (PER) pada PT. Asuransi Bina Dana 

Arta Tbk, periode 2015-2024. Dan selanjutnya penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Current Ratio (CR), Nilai persamaan regresi Y = -26.332 + 0.418X1. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0.418. Artinya kedua variabel memiliki tingkat pengaruh atau signifikan yang sedang 

menurut Sugiyono 2019:184 (0,400-0,599). t hitung < t tabel atau (0.312 < 1.94318). dengan nilai 

p value > Sig. 0,05 atau (0,766 > 0,05).. Dengan demikian maka H01 diterima, dan Ha1 ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan secara parsial antara 

Current Ratio terhadap Price Earning Ratio pada PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk, periode 2015-

2024. 

2. Debt to Asset Ratio (DAR), Nilai persamaan regresi Y = 141.845 - 1.876X2. Nilai koefisien 

korelasi sebesar -1.876. kedua maka telah terjadi hubungan negatif yang sempurna antara variabel 

bebas dengan variabel terikat menurut Sugiyono (2019-183). Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung 

< t tabel atau (0.351 < 1.94318), dengan nilai p value > Sig. 0,05 atau (0,738 > 0,05). Dengan 

demikian H02 diterima dan Ha2 ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan 

secara parsial antara Debt to Asset Ratio terhadap Price Earning Ratio pada PT. Asuransi Bina 

Dana Arta Tbk, periode 2015-2024. 

3. Return On Asset (ROA) Nilai persamaan regresi Y = 134.103 – 16.099X3. Nilai koefisien korelasi 

sebesar -16.099. Artinya kedua maka telah terjadi hubungan negatif yang sempurna antara variabel 

bebas dengan variabel terikat menurut Sugiyono (2019-183). Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung 

> t tabel atau (-3.041 > 1.94318). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau 

(0,023 < 0,05). Dengan demikian H03 ditolak Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan secara parsial antara Return On Asset terhadap Price Earning Ratio pada PT. Asuransi 

Bina Dana Arta Tbk, periode 2015-2024. 

4. Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return On Asset dengan nilai persamaan 

regresi Y = -372.756 + 1.317X1 + 2.597X2 – 17.701X3. Nilai koefisien korelasi atau tingkat 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0.821 artinya memiliki 

hubungan yang sangat kuat menurut Sugiyono (2019:184) diantara 0,800-1000. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (56,367 > 5,41). Hal ini juga diperkuat dengan p value < 
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Sig.0,05 atau (0,00 < 0,05). Dengan demikian H04 diterima dan Ha4 ditolak. Hasil uji secara 

simultan memiliki pengaruh. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset secara Bersama-sama terhadap Nilai 

Perusahaan yang di proksikan dengan Price Earning Ratio pada PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk, 

periode 2015-2024. 
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